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SEKILAS TENTANG CDSB

Dewan Standar Pengungkapan Iklim
(Climate Disclosure Standards Board/
CDSB) didirikan pada tahun 2007, dan
merupakan konsorsium internasional dari
sembilan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) keuangan dan lingkungan, yang
berkomitmen meningkatkan dan
menyelaraskan model pelaporan
keuangan perusahaan di dunia untuk
menyeimbangkan modal alam dengan
modal keuangan. CDSB mewujudkan
upaya ini dengan menawarkan suatu
kerangka pelaporan informasi lingkungan
dan iklim kepada perusahaan, dengan
ketelitian yang sama seperti informasi
keuangan. Pada akhirnya, kerangka ini
membantu  perusahaan  memberikan
informasi mengenai lingkungan dan iklim
yang berguna untuk pengambilan
keputusan kepada investor melalui
laporan keuangan perusahaan, sehingga
meningkatkan alokasi modal yang efisien.
Selain itu, pembuat kebijakan juga
memperoleh manfaat dari adanya materi
yang siap memenuhi kepatuhan. Secara
keseluruhan,  tujuan CDSB  vyaitu
berkontribusi terhadap sistem ekonomi,
sosial, dan lingkungan vyang lebih
berkelanjutan.
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SEKILAS TENTANG SASB

Dewan Standar Akuntansi Keberlanjutan
(Sustainability Accounting Standards
Board/SASB) menghubungkan
perusahaan dan investor terkait dampak
keuangan dari keberlanjutan. Sebagai
organisasi independen pembuat standar
yang berdiri tahun 2011, SASB memiliki
misi membantu perusahaan di seluruh
dunia dalam mengidentifikasi,
mengelola, dan melaporkan faktor
keberlanjutan yang penting bagi para
investor.  Standar SASB  disusun
berdasarkan umpan balik dalam jumlah
besar yang diterima dari perusahaan,
investor, dan pelaku pasar lainnya,
sebagai bagian dari proses yang
transparan dan terdokumentasi bagi
publik. Dengan berfokus pada faktor
keberlanjutan yang paling mungkin
memiliki dampak keuangan nyata di
masing-masing dari 77 industri, standar
SASB memungkinkan investor dan
perusahaan membandingkan kinerja
antar perusahaan dalam suatu industri.
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TCFD Buku Panduan Praktik yang Baik

PENGANTAR

Pengantar

Pada bulan Mei 2019, Dewan Standar Pengungkapan
Iklim (Climate Disclosure Standards Board/“CDSB")
dan Dewan Standar Akuntansi Berkelanjutan
(Sustainability Accounting Standards Board/"SASB")
menerbitkan Panduan Pelaksanaan TCFD:
Menggunakan Standar SASB dan Kerangka CDSB
untuk Meningkatkan Pengungkapan Keuangan Terkait
Perubahan Iklim dalam Pelaporan Keuangan. Dengan
memberikan  pedoman cara kerja, Panduan
Pelaksanaan TCFD ditujukan untuk membantu
perusahaan meningkatkan kekokohan, konsistensi,
keterbandingan, dan kegunaan pelaksanaan dan
pelaporan TCFD melalui penggunaan kerangka,
standar, dan sumber daya CDSB dan SASB yang telah

teruji pasar.’

Panduan Pelaksanaan TCFD memperkenalkan prinsip
dan persyaratan pelaporan dari Gugus Tugas
Pengungkapan Keuangan Terkait Perubahan Iklim
(Task  Force on  Climate-related  Financial
Disclosures/"TCFD"). Panduan ini menyajikan
langkah-langkah tindakan utama yang harus diambil
perusahaan untuk mempersiapkan pengungkapan
keuangan terkait perubahan iklim yang efektif serta
memuat contoh pengungkapan laporan tahunan dari
tiga sektor, yaitu pertanian, otomotif, serta minyak dan
gas, untuk menggambarkan contoh pengungkapan
TCFD yang efektif. Meskipun hanya tiga sektor yang
dijadikan sebagai contoh, panduan ini berlaku
universal. Contoh pengungkapan disertai dengan
narasi agar perusahaan mendapatkan pemahaman
praktis mengenai empat elemen inti dari rekomendasi
TCFD dan pengungkapan khusus yang mendasari
rekomendasi dimaksud. Untuk setiap pengungkapan
yang direkomendasikan, terdapat pembahasan
mengenai bagaimana Kerangka CDSB dan standar
SASB dapat membantu perusahaan untuk
mengembangkan dan memperkuat pengungkapan
keuangan terkait perubahan iklim dan menyatukannya
ke dalam laporan keuangan.

CDSB dan SASB, Panduan Pelaksanaan TCFD: Menggunakan Standar SASB dan Kerangka
CDSB untuk Meningkatkan Pengungkapan Keuangan Terkait perubahan iklim dalam
Pelaporan Keuangan (2019).

2 CDSB dan CDP, Langkah awal: Pengungkapan perusahaan terkait perubahan iklim dan
lingkungan di bawah Arahan Pelaporan Nonkeuangan Uni Eropa (2018).

3 CDSB dan CDP, Langkah awal mengenai pengungkapan keuangan terkait perubahan
iklim di Eropa: Cuplikan pengungkapan awal 30 perusahaan (2018).
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Berdasarkan umpan balik pasar yang diterima,
sumber daya pertama berupa panduan yang berfokus
pada TCFD ini mendapat sambutan baik. Secara
umum, semua umpan balik sepenuhnya mendukung
adanya sumber daya praktis yang berfokus pada
TCFD. Sejak diterbitkannya Panduan Pelaksanaan
TCFD, banyak perusahaan yang terus meminta kami
memberikan contoh spesifik mengenai pelaporan
TCFD vyang efektif, perusahaan yang melakukan
pelaporan dengan baik, dan perbandingannya di
berbagai wilayah geografis. Buku panduan ini
ditujukan untuk menjawabnya, yakni mengurai
praktik-praktik yang baik dari pengungkapan
keuangan terkait perubahan iklim yang ada dari
seluruh negara G20. Selain itu, buku panduan ini juga
ditujukan agar dibaca bersama dengan Panduan
Pelaksanaan TCFD.

Sebagai bagian dari penelitian pada publikasi
Langkah Awal: Pengungkapan perubahan iklim dan
lingkungan oleh perusahaan berdasarkan Arahan
Pelaporan Nonkeuangan Uni Eropa, CDSB dan CDP
memeriksa 30 pengungkapan keuangan terkait
perubahan iklim dari 80 perusahaan terbesar di Eropa
berdasarkan kapitalisasi pasar, yang menyatakan
dukungannya terhadap TCFD dan/atau memberikan
beberapa pengungkapan khusus yang selaras dengan
TCFD di dalam laporan manajemennya untuk tahun
keuangan 2017.2 Temuan dari pemeriksaan ini
terangkum dalam dokumen Langkah awal pada
pengungkapan keuangan terkait perubahan iklim di
Eropa: Cuplikan pengungkapan awal 30 perusahaan
yang disusun CDSB dan CDP, dan menjadi pedoman
bagi sejumlah besar perusahaan yang telah memulai
proses penerapan TCFD dalam laporan
keuangannya.?> TDokumen ini merupakan titik awal
yang baik bagi perusahaan yang mencari contoh
organisasi yang sudah sejak awal menerapkan TCFD.
Dari gambaran singkat tahun pertama pelaporan
TCFD, terlihat dengan jelas adanya keragaman besar
terkait pendekatan yang digunakan, kualitas
pengungkapan, dan status/posisi perusahaan dalam
proses pelaporan TCFD (banyak perusahaan yang
memulainya dengan menyatakan dukungan terhadap
penerapan TCFD dan menyampaikan niat untuk
pelaporannya).
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Mengingat saat ini sebagian besar laporan tahunan
untuk tahun keuangan 2018 telah tersedia untuk
umum dan terdapat bukti bahwa penyusun laporan
bergerak sesuai jalur penerapan lima tahun TCFD
dalam mencapai pelaksanaan rekomendasi secara
luas, CDSB dan SASB meyakini bahwa inilah waktu
yang tepat untuk meninjau tahun kedua
pengungkapan dan mengidentifikasi praktik yang baik
di dalamnya.

Melalui buku panduan ini, kami memberikan beberapa
contoh khusus dari berbagai aspek pelaporan TCFD
yang efektif pada empat elemen inti TCFD, yakni tata
kelola, strategi, pengelolaan risiko, dan metrik dan
target. Meskipun mengambil contoh praktik yang baik
dari seluruh sektor dan wilayah geografis, kami tidak
melakukan penilaian terhadap keseluruhan kualitas
atau efektivitas pelaporan TCFD untuk masing-masing
perusahaan yang disertakan dalam buku panduan ini.
Untuk penilaian kualitas atau efektivitas
pengungkapan TCFD secara global, lihat Laporan
Status TCFD 2019. Untuk setiap perusahaan yang
disertakan dalam buku panduan ini, kami telah
mengidentifikasi beberapa praktik yang baik dalam
laporannya, yang sangat bermanfaat untuk
disebarluaskan kepada perusahaan lain guna
membantu  proses iteratif = belajar  dengan
melaksanakan (learning by doing) sekaligus
meningkatkan kualitas dan kelengkapan
pengungkapan TCFD dari waktu ke waktu. TCFD
mencatat bahwa perusahaan yang turut mengambil
bagian dalam persoalan terkait perubahan iklim
“menunjukkan bahwa pengungkapan informasi terkait

4 TCFD, Laporan Status TCFD 2019 (2019)

perubahan iklim yang sejalan dengan rekomendasi TCFD
sangat mungkin dilakukan dan merupakan suatu proses
perbaikan yang berkesinambungan.”* Berbagai praktik
yang baik yang dipaparkan dalam buku panduan ini
bertujuan untuk membantu perkembangan ini.

Buku panduanini tersusun sebagaiberikut:

e Bagian 1 memperkenalkan buku panduan ini,
latar belakang penyusunan, dan tujuannya

¢ Bagian 2 menyajikan tinjauan singkat status
pengungkapanTCFD saat ini secara global dengan
mengacu pada temuan Laporan Status 2019 TCFD;

¢ Bagian 3 menyoroti permintaan investor atas informasi
keuangan terkait perubahan iklim yang berguna
untuk pengambilan keputusan;

¢ Bagian 4 menyajikan contoh praktik yang baik dari
berbagai negara G20, yang dikelompokkan dalam
empat elemen inti TCFD, yakni tata kelola, strategi,
pengelolaan risiko, dan metrik dan target; dan

¢ Bagian 5 mencatat berbagai pelajaran yang dipetik
dan poin penting yang dihasilkan dari identifikasi
praktik yang baik ini.



TCFD Buku Panduan Praktik yang Baik

PENGANTAR

Status pengungkapan TCFD
saat ini secara global

Pada bulan Juni 2019, TCFD menerbitkan Laporan Status
kedua yang menyoroti perkembangan global berbagai entitas
yang memberikan laporan dalam menyusun pengungkapan
berdasarkan kerangka sukarela TCFD. Laporan ini
merangkum temuan atas tinjauan pengungkapan keuangan
terkait perubahan iklim di lebih dari 1.000 perusahaan selama
tiga tahun, yang mencakup berbagai sektor dan wilayah, dan
dilengkapi dengan survei pengguna. Meskipun terdapat
peningkatan  jumlah perusahaan yang melakukan
pengungkapan, keseluruhan jumlah pengungkapannya
masih rendah.’> Pada kenyataannya, hanya 1 dari 4
perusahaan yang mengungkapkan informasi yang
selaras dengan lebih dari 5 dari total 11 pengungkapan
yang direkomendasikan, dan secara global hanya 4%
perusahaan yang melakukan pengungkapan sejalan
dengan sekurangnya 10 dari total 11 pengungkapan
yang direkomendasikan.® Pada saat meninjau tingkat
pengungkapan di empat elemen inti, tidak satu pun dari 11
pengungkapan yang direkomendasikan menunjukkan
tingkat pelaporan di atas 50%, bahkan pada elemen tata
kelola dan pengelolaan risiko yang diwajibkan TCFD untuk
diungkapkan oleh semua entitas terlepas dari pelaksanaan
penilaian materialitas.” Jumlah rata-rata pengungkapan
yaitu 3,6 dari total 11 pengungkapanpada tahun 2018, dan
jumlah ini menggambarkan bahwa pengungkapan TCFD
secara sebagianlazimterjadidi seluruhdunia.®

Pada awal penyusunan Laporan Status kedua, Michael
Bloomberg (Ketua TCFD) menjelaskan bahwa
“[plengungkapan saat ini masih jauh dari skala yang
diperlukan pasar untuk menyalurkan investasi untuk
solusi, peluang, dan model bisnis yang berkelanjutan
dan berketahanan.”® Hal senada disampaikan oleh Mark
Carney, Gubernur Bank of England, “[d]lalam beberapa tahun
mendatang, proses iteratif pengungkapan, reaksi, dan
penyesuaian akan menjadi hal penting untuk memastikan
bahwa standar pasar ini dapat dibandingkan seefisien dan
seberguna mungkin untuk pengambilan keputusan.”'® Karena
itu, pengungkapan dapat ditingkatkan dan diperkuat dengan
mengidentifikasi pengungkapan praktik TCFD yang baik saat
ini di seluruh negara G20 dan negara lainnya.

Ibid.

Ibid.

Ibid.

Ibid.

Ibid.

10 Mark Carney, Enable, Empower, Ensure: A New Finance for the New Economy
(pidato yang disampaikan pada tanggal 20 Juni 2019).

© © N o w
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Memastikan pengungkapaniklim
yang berguna untuk pengambilan
keputusan bagi dan investor

Pengungkapan TCFD yang efektif memiliki dua tujuan.
Pertama, pengungkapan ini dapat memengaruhi
pengambilan  keputusan internal mengenai cara
mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko dan peluang
terkait perubahan iklim, sehingga memperkuat kebijakan,
program, praktik, dan perilaku. Kedua, pengungkapan ini
memastikan bahwa informasi keuangan terkait perubahan
ikim yang diungkapkan berguna bagi pengambilan
keputusan oleh para investor. Kami telah menggarisbawahi
bahwa pengungkapan secara sebagian lazim terjadi, dan
gambaran tidak lengkap yang muncul tentang bagaimana
organisasi mengidentifikasi dan mengelola risiko dan
peluang iklim mengurangi kebergunaan pengungkapan bagi
pengambilan keputusan oleh organisasi dan investor.

Pada tahun 2016 hingga 2018, TCFD mengidentifikasi
peningkatan hampir 50% mengenai informasi yang
sejalan dengan pengungkapan yang direkomendasikan
agar dimasukkan ke dalam laporan keuangan atau
laporan tahunan.” Ini merupakan sarana pilihan yang
dianjurkan TCFD untuk melaporkan pengungkapan terkait
perubahan iklim kepada investor.”? Berdasarkan Laporan
Status 2019, 85% investor menyampaikan bahwa pihaknya
telah melihat peningkatan dalam ketersediaan pengungkapan
keuangan terkait perubahan iklim sejak diterbitkannya
Laporan Akhir TCFD pada bulan Juni 2017."® Sejak saat itu,
sekitar tiga perempat pengguna pengungkapan keuangan
terkait perubahan iklim mengemukakan bahwa pihaknya telah
memasukkan informasi tersebut ke dalam proses
pengambilan keputusan keuangannya.™

Permintaan akan pengungkapan terkait perubahan iklim yang
konsisten, dapat dibandingkan, dan berguna bagi keputusan
semakin meningkat, dan pengakuan investor bahwa kualitas
keseluruhan pengungkapan terkait perubahan iklim juga
mengalami peningkatan. Sementara itu, pengguna juga
menuntut perusahaan memberikan kejelasan yang lebih baik
tentang dampak keuangan dari persoalan terkait perubahan
iklim. Pengguna menyerukan peningkatan umum ketersediaan
pengungkapan, serta pengungkapan metrik terkait perubahan
iklim khusus industri.’ Investor membantu mendorong
penyerapan pengungkapan dengan “340 investor dengan
hampir 34 triliun Dolar [aset yang dikelola] ... meminta
perusahaan untuk melakukan pelaporan berdasarkan TCFD.""®

" TCFD, Laporan Status 2019 (2019).

12 TCFD, Laporan Akhir: Rekomendasi Gugus Tugas mengenai Pengungkapan
Keuangan terkait Perubahan Iklim (2017).

3 TCFD, Laporan Status 2019 (2019).

¥ Ibid.
5 Ibid.
% Ibid.
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Sorotan mengenai Praktik yang Baik dalam Pengungkapan TCFD
di berbagai Negara G20

Buku panduan ini mengidentifikasi praktik yang baik
dalam melaksanakan rekomendasi TCFD. Contoh yang
disajikan diambil dari berbagai negara G20 agar
mencakup beberapa yurisdiksi dan beragam praktik pada

penyusunan 11 pengungkapan yang direkomendasikan
TCFD berdasarkan empat elemen inti, yakni tata kelola,
strategi, pengelolaan risiko, dan metrik dan target
(Gambar 1).

Tata Kelola

Strategi

Pengelolaan Risiko

Metrik & Target

Mengungkap tata kelola
organisasi seputar risiko
dan peluang terkait
perubahan iklim.

Mengungkap dampak
aktual dan potensial dari
risiko dan peluang terkait
perubahan iklim terhadap
bisnis, strategi, dan
perencanaan keuangan
organisasi jika informasi
dimaksud nyata.

Mengungkap cara
organisasi
mengidentifikasi,
menilai, dan
mengelola risiko
terkait perubahan
iklim.

Mengungkap metrik dan
target yang digunakan
untuk menilai dan
mengelola risiko dan
peluang terkait perubahan
iklim yang relevan jika
informasi dimaksud nyata.

a) Menjelaskan
pengawasan tingkat
dewan mengenai
risiko dan peluang
terkait perubahan

a) Menjelaskan

peluang terkait perubahan
iklim yang telah
diidentifikasi organisasi
dalam jangka pendek,

a) Menjelaskan

proses organisasi untuk
mengidentifikasi dan
menilai risiko terkait
perubahan iklim.

a)Mengungkap metrik yang
digunakan organisasi untuk
menilai risiko dan peluang
terkait perubahan iklim
sesuai strategi dan proses

dalam menilai dan
mengelola risiko dan
peluang terkait
perubahan iklim.

perubahan iklim terhadap
bisnis, strategi, dan
perencanaan keuangan
organisasi.

dalam mengelola
risiko terkait
perubahan iklim.

iklim. menengah, dan panjang. pengelolaan risikonya.
b) Menjelaskan b) Menjelaskan dampak b) Menjelaskan b) Mengungkap emisi
peran manajemen risiko dan peluang terkait proses organisasi Gas Rumah Kaca (GRK)

Scope 1, Scope 2, dan jika
memungkinkan, Scope 3,
danrisiko terkait.

c)Menjelaskan ketahanan
strategi organisasi dengan

mempertimbangkan berbagai

skenario terkait perubahan

iklim, termasuk skenario 2°C

atau lebih rendah.

c)Menjelaskan bagaimana

pengidentifikasian, penilaian,
dan pengelolaan risiko terkait

perubahan iklim
diintegrasikan ke dalam
pengelolaan risiko
organisasi.

c)Menjelaskan target
yang digunakan
organisasi untuk
mengelola risiko dan
peluang terkait
perubahan iklim dan
kinerja terhadap target.

Gambar 1. 11 pengungkapan yang direkomendasikan TCFD. Sumber: TCFD, Laporan Akhir: Rekomendasi Gugus
Tugas mengenai Pengungkapan Keuangan terkait Perubahan Iklim (2017).
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Kami memahami bahwa ada lebih banyak organisasi
yang memberikan pengungkapan sejalan dengan
kerangka sukarela TCFD yang berlaku secara universal
selain yang tercantum dalam buku panduan ini. Kami
memanfaatkan pengetahuan kolektif mengenai pasar
dan entitas yang memberikan pelaporan untuk
mengidentifikasi sorotan terpilih yang mewakili praktik
yang baik saat ini untuk membuat pengungkapan
terkait perubahan iklim. TCFD sangat menganjurkan
pengungkapan keuangan terkait perubahan iklim
dalam pelaporan keuangan, yakni laporan keuangan
tahunan.” Laporan ini sangat penting mengingat
tantangan yang diidentifikasi dalam Laporan Status
TCFD 2019 berkenaan dengan upaya menghubungkan
informasi  keuangan dan nonkeuangan, yang
merupakan inti dari rekomendasi TCFD." Untuk alasan
ini, dan untuk menunjukkan bahwa sejumlah besar
organisasi telah membuat pengungkapan yang
direkomendasikan TCFD dalam arsip keuangan
tahunannya, semua contoh praktik pengungkapan
TCFD yang baik dalam buku panduan ini diambil dari
laporan keuangan dan bukan dari laporan keberlanjutan
atau laporan TCFD tersendiri atau laporan risiko
perubahan iklim.

Sementara itu, buku panduan ini bertujuan untuk
memastikan representasi geografis yang sesuai di
seluruh negara G20. Ini sedikit menjadi tantangan untuk
beberapa negara G20, seperti Argentina, Brasil,
Indonesia, Rusia, Arab Saudi, Korea Selatan, dan Turki,
mengingat kami menemukan lebih sedikit contoh
pengungkapan TCFD yang tersedia secara luas untuk
ditinjau. Buku panduan ini juga ditujukan untuk (jika
memungkinkan) memberikan cakupan yang seimbang
di sektor keuangan dan nonkeuangan, dengan
mengambil contoh dari perbankan, asuransi, pemilik/
pengelola aset, energi, transportasi, material dan
bangunan, dan kelompok pertanian, pangan, dan hutan.

17 TCFD, Laporan Akhir: Rekomendasi Gugus Tugas mengenai Pengungkapan
Keuangan terkait Perubahan Iklim (2017)

18 TCFD, Laporan Status 2019 (2019).

Secara singkat, buku panduan ini memberikan
gambaran sekilas tentang status pengungkapan
keuangan terkait perubahan iklim di sejumlah besar
negara G20 berdasarkan tahun kedua pelaporan TCFD.

Ringkasan laporan tahunan organisasi yang terdapat
dalam buku panduan ini harus dilihat sebagai contoh
praktik yang baik terkait poin-poin tertentu yang
disusun sesuai dengan elemen inti TCFD. Untuk

contoh yang lebih menyeluruh di semua
pengungkapan yang direkomendasikan, kami
sarankan Anda kembali membaca Panduan

Pelaksanaan TCFD dan contoh pengungkapan
beranotasinya.

Contoh praktik yang baik dalam buku panduan ini juga
diberikan untuk tujuan pengembangan kapasitas dan
untuk membantu penyusunan pengungkapan TCFD
dalam laporan keuangan. Contoh-contoh ini tidak untuk
dijadikan sebagai pengungkapan baku dan direplikasi.
Kami memberikannya sebagai tanggapan atas
permintaan umum yang ditujukan kepada CDSB dan
SASB: Seperti apa praktik yang baik dalam
pengungkapan TCFD, dan laporan perusahaan mana
yang dapat kami tinjau? Kami menyadari bahwa ada
banyak perusahaan lain dengan pengungkapan praktik
yang baik di ranah publik dan kami mendorong agar
perusahaan tersebut diperhatikan dan disebarluaskan,
seperti melalui studi kasus di TCFD Knowledge Hub
(www.tcfdhub.org) untuk memfasilitasi proses belajar
dengan melakukan (learning by doing) dan belajar dari
perusahaan lain, dan, yang terpenting, untuk
meningkatkan penyerapan, kualitas, dan kelengkapan
pengungkapan TCFD di masa mendatang.



Bagian I: Praktik yang Baik dalam

Pengungkapan Tata Kelola
TCFD
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TCFD Buku Panduan Praktik yang Baik

The New
Value
Champion

“Juara Nilai Baru”

BARRICK

Laporan Tahunan 2018

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN TATA KELOLA TCFD

Barrick Gold Corporation

Dalam ringkasan ini, perusahaan tambang Kanada,
Barrick, menyatakan komite tingkat dewan mana yang
bertanggung jawab mengawasi kebijakan, program,
dan kinerja yang terkait dengan perubahan iklim.
Perusahaan ini menyebutkan bahwa komite ini
melakukan pertemuan setiap tiga bulan, meskipun
diikutsertakan atau tidaknya perubahan iklim dalam
agenda di setiap pertemuan ini masih perlu diperjelas.

Pengungkapan tata kelola pada pengawasan tingkat
dewan ini juga dengan baik membantu menjelaskan
peran komite audit dan risiko beserta hubungan
keduanya dengan Dewan perusahaan, yang tidak
selalu diungkapkan dengan gamblang dalam
pengungkapan tata kelola lainnya.

Pengungkapan ini juga menyebutkan bahwa
perubahan iklim turut dimasukkan ke dalam proses
pengelolaan risiko resmi perusahaan. Ini menunjukkan
adanya keterkaitan antara elemen inti TCFD mengenai
tata kelola dan pengelolaan risiko serta pengungkapan
terkait, dengan dua pengungkapan tata kelola TCFD
yang membahas pihak mana di dalam perusahaan
yang terlibat dalam proses ini dan pengungkapan
pengelolaan risiko yang membahas proses yang
digunakan untuk mengelola dan memantau risiko
terkait perubahan iklim.

Diambil dari halaman 28:

n https://barrick.g4cdn.com/788666289/files/annual-report/Barrick-Annual-Report-2018.pdf
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Sepanjang tahun 2018, Komite Tanggung Jawab
Perusahaan di bawah Dewan, yang mengadakan
pertemuan setiap tiga bulan sekali, bertanggung
jawab mengawasi kebijakan, program, dan kinerja
yang berkaitan dengan lingkungan, termasuk
perubahan iklim. Komite Risiko membantu
Dewan dalam mengawasi pengelolaan risiko
Perusahaan serta penerapan kebijakan dan
standar untuk memantau dan memitigasi risiko
tersebut. Perubahan iklim dimasukkan ke dalam
proses pengelolaan risiko formal, yang hasilnya
ditinjau Komite Risiko sepanjang tahun 2018
(pada tanggal 1 Januari 2019, Komite ini
digabungkan dengan Komite Audit). Selain itu,
Komite Audit meninjau pendekatan Perusahaan
terhadap perubahan iklim dalam konteks
pengungkapan publik Barrick.

Climate Disclosure Standards Board
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PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN TATA KELOLA TCFD

Royal Bank of Canada
Laporan Tahunan 2018

Ringkasan tentang Royal Bank of Canada (RBC),
perusahaan perbankan dan jasa keuangan
multinasional Kanada, ini menunjukkan bahwa
persoalan perubahan iklim menjadi perhatian utama
perusahaan. Dalam pengantar laporan tahunan, Ketua
Dewan menyebut perubahan iklim sebagai “masalah
paling mendesak saat ini” dan menjelaskan berbagai
fungsi pengawasan Dewan terkait persoalan ini.

Ringkasan kedua mengenai RBC ini memaparkan
fungsi-fungsi yang dilibatkan dalam
pengidentifikasian, penilaian, pemantauan, dan
pelaporan persoalan terkait perubahan iklim, dan
mengaitkannya kembali dengan sasaran kinerja
tingkat manajemen.

n Diambil dari halaman 5 dan 89:
https://annualreports.rbc.com/ar2018/

Sustainability Accounting Standards Board

Dewan sangat meyakini bahwa mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan lebih dari
sekadar menghasilkan keuntungan, dan bahwa
RBC memiliki peran penting sebagai warga
korporasi (corporate citizen) yang sepenuhnya
terlibat dalam setiap masyarakat di tempat kami
menjalankan bisnis. Secara khusus, kami
menyadari bahwa perubahan iklim merupakan
persoalan yang paling mendesak saat ini, dan
kami mengawasi pendekatan bank secara
keseluruhan untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi yang bersih dan mendukung peralihan
menuju ekonomi rendah karbon.

Dewan beserta Komitenya mengawasi manajemen
senior yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pengelolaan risiko dan peluang yang berkaitan
dengan bidang lingkungan dan sosial. Dewan
mengawasi strategi lingkungan dan risiko
lingkungan dan sosial, termasuk pendekatan kami
untuk mengelola risiko ini. Unit Pengelolaan Risiko
Grup memiliki tim khusus untuk risiko lingkungan
dan sosial yang mengembangkan pendekatan
untuk mengidentifikasi, menilai, memantau, dan
melaporkan risiko terkait perubahan iklim, sesuai
dengan yang diperlukan. Sasaran kinerja pada
risiko terkait perubahan iklim telah ditetapkan di
tingkat manajemen.

Climate Disclosure Standards Board
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Galp

“Energective — energi dalam perspektif baru”
Laporan Terpadu 2018

Dalam ringkasan ini, perusahaan minyak bumi dan

gas asal Portugis, Galp, mengidentifikasi susunan Pengungkapan ini menyajikan perincian mengenai
lengkap pelaku dan badan yang ikut serta dalam kewenangan masing-masing komite khusus, Dewan
pengawasan dan pemantauan risiko dan peluang Komisaris, Komite Eksekutif, dan unit bisnis lainnya.

terkait perubahan iklim.

Peran Manajemen

Organisasi Komite Khusus

Dewan Komisaris Menganalisis konteks dan tantangan terkait energi dan iklim

Definisi, pemantauan, dan untuk memastikan keselarasan strategi Perusahaan dengan

pengawasan faktor-faktor praktik terbaik: Pemantauan, pelaporan, dan analisis indikator
. dan persyaratan energi dan iklim.

pendorong strategi

Komite
Keberlanjutan

Mengidentifikasi dan memantau risiko dan peluang penting
bagi Perusahaan. Memantau dan memberikan saran
. . mengenai rencana mitigasi untuk mengelola risiko yang
Komite Eksekutif teridentifikasi.

Persetujuan, pengembangan, dan

Pengelolaan
Risiko

pelaksanaan tujuan strategi Membantu Komite Eksekutif dalam mendorong
prinsip yang menopang budaya Lingkungan, Mutu,
dan Keselamatan (EQS) Galp. Memantau kinerja
EQS (tujuan dan penyelarasan strategis) dan
inisiatif EQS di Perusahaan.

Dewan EQS

Pusat Perusahaan | Unit Bisnis

Membantu manajemen senior dalam Mengembangkan dan mengajukan perubahan
pengembangan strategi dan pelaksanaan atas kebijakan remunerasi yang sejalan
strategi yang telah ditentukan dengan target strategi Perusahaan.

Komite
Remunerasi

Laporan Galp juga menyertakan  matriks
keterampilan Dewan (lih. halaman 120 pada
Laporan Terpadunya) yang mempertimbangkan
kompetensi bersama yang dikuasai setiap anggota
Dewan mengenai persoalan perubahan iklim.
Matriks ini membantu Dewan dalam memastikan
adanya keahlian untuk melaksanakan fungsi
pengawasan risiko dan peluang terkait perubahan
iklim secara efektif.

n Diambil dari halaman 66: https://www.galp.com/corp/en/investors/
reports-and-presentations/reports-and-results

Sustainability Accounting Standards Board 9 Climate Disclosure Standards Board
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Eni
Laporan Tahunan 2018

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN TATA KELOLA TCFD

TATA KELOLA

Strategi dekarbonisasi Eni menjadi bagian dari sistem Tata Kelola Perusahaan
yang terstruktur. Dalam sistem ini Dewan Komisaris (BoD) dan Direktur Utama
(CEO) berperan penting dalam mengelola aspek utama yang berkenaan dengan
perubahan iklim. Berdasarkan pengajuan dari Direktur Utama, Dewan Komisaris
memeriksa dan menyetujui Rencana Strategis yang menetapkan strategi dan
tujuan, termasuk konteks perubahan iklim dan peralihan energi. Keterpaparan
ekonomi dan keuangan Eni terhadap risiko yang berasal dari mekanisme penetapan
harga karbon baru diperiksa oleh Dewan Komisaris baik dalam fase menjelang
otorisasi setiap investasi maupun pada pemantauan per semester berikutnya dari
seluruh portofolio proyek.

Setiap tahun, Dewan Komisaris juga diberi tahu mengenai hasil tes
penurunan nilai yang dilakukan pada Unit Penghasil Kas (UPK) utama di sektor
Eksplorasi dan Produksi (E&P), dan diuraikan dengan pengantar pajak karbon yang
dinilai sesuai dengan Skenario Pengembangan Berkelanjutan IEA (lih. halaman 99—
100). Terakhir, Dewan Komisaris diberi informasi setiap tiga bulan sekali mengenai
hasil dari kegiatan penilaian dan pemantauan risiko utama Eni, termasuk perubahan
iklim. Sejak tahun 2014, dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu
oleh Komite Keberlanjutan dan Skenario (CSS) yang secara berkala memeriksa
integrasi antara strategi, skenario di masa mendatang, dan keberlanjutan bisnis
jangka menengah/panjang. Pada tahun 2018, komite ini secara mendalam
membahas persoalan perubahan iklim di semua pertemuan, termasuk strategi
dekarbonisasi, skenario energi, energi terbarukan, penelitian, dan pengembangan
untuk mendukung peralihan energi, kemitraan terkait perubahan iklim, dan
persoalan sumber daya air dan keanekaragaman hayati.2 Sejak paruh kedua tahun
2017, Dewan Komisaris dan Direktur Utama juga dibantu oleh Dewan Penasihat
yang terdiri dari para ahli internasional, yang berperan menganalisis tren geopolitik,
teknologi, dan ekonomi utama, termasuk persoalan terkait proses dekarbonisasi3.
Pada tahun 2018, Eni juga berkontribusi terhadap inisiatif “Tata Kelola Iklim”"4 pada
Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum/WEF), melalui keterlibatan Dewan
Komisaris Eni. Sejak 2015, Direktur Utama Eni juga menjadi Ketua Komite Pengarah
Program Perubahan Iklim, yakni kelompok kerja lintas fungsi yang terdiri dari
anggota manajemen tertinggi Eni yang membantu Direktur Utama dalam
mengembangkan dan memantau strategi dekarbonisasi jangka pendek/menengah/
panjang yang sesuai.

Komitmen strategis untuk mengurangi emisi GRK menjadi bagian dari
sasaran utama Perusahaan. Karena itu, rencana insentif jangka pendek Direktur
Utama mencakup tujuan untuk mengurangi intensitas emisi langsung GRK dari
kegiatan hulu sebesar 12,5%. Tujuan ini sejalan dengan target penurunan GRK pada
tahun 2025 yang diumumkan kepada pasar dan diterapkan sebagai insentif bagi
pengelola Perusahaan yang memiliki peran strategis dalam hal ini.

n Diambil dari halaman 5 dan 89:
https://annualreports.rbc.com/ar2018/
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Perusahaan minyak dan gas multinasional
Italia, Eni, membuat hubungan yang jelas
antara strategi dekarbonisasi dan tata
kelolanya, yang menunjukkan pentingnya
keterkaitan informasi di semua
pengungkapan yang direkomendasikan
TCFD. Berdasarkan ringkasan ini, Dewan
Komisaris juga memeriksa dan menyetujui
Rencana Strategis Eni, yang mencakup
tujuan khusus terkait perubahan iklim dan
peralihan rendah karbon.

Informasi khusus tentang bagaimana Dewan
Komisaris menjalankan fungsi
pengawasannya juga turut disajikan, mis.
dewan ini mempertimbangkan keterpaparan
ekonomi dan keuangan perusahaan terhadap
risiko yang berasal dari mekanisme
penetapan harga karbon baru.

Laporan pengungkapan ini juga memberikan
informasi kepada para pembaca mengenai
bagaimana berbagai komite, termasuk
Komite  Keberlanjutan dan  Skenario,
membantu Dewan Komisaris. Dewan ini
mengundang para ahli melalui Dewan
Penasihat, yang dibentuk untuk melakukan
analisis tren, termasuk tren yang berkaitan
dengan peralihan menuju ekonomi rendah
karbon.

Ringkasan ini juga menjelaskan keterlibatan
aktif dan kepemimpinan Direktur Utama
dalam persoalan terkait perubahan iklim,
misalnya, dalam memimpin Komite Pengarah
Program Perubahan Iklim, yakni kelompok
kerja lintas fungsi yang terdiri dari
manajemen tertinggi Eni yang membantu
Direktur Utama dalam mengembangkan dan
memantau strategi dekarbonisasi.

Climate Disclosure Standards Board
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Total

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN TATA KELOLA TCFD

Dokumen Registrasi 2018

Perusahaan minyak dan gas Perancis, Total,
menyampaikan bahwa Dewan Komisaris telah
melakukan pengawasan terhadap persoalan terkait
perubahan iklim, dan bahwa persoalan ini dimasukkan
ke dalam strategi perusahaan. Persoalan ini ditelaah
oleh Dewan Komisaris pada saat peninjauan strategi
segmen bisnis Grup.

Total menjelaskan bahwa perusahaan telah
memberikan tanggung jawab kepada Komite Strategis
& Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate
Social Responsibility/CSR)terkait persoalan perubahan
iklim dalam strategi perusahaan, dan telah mengubah
aturan prosedurnya agar mencerminkan dan mengatur
perubahanini.

Sejak tahun 2016, guna memberikan insentif kepada
Komisaris Utama dan Direktur Utama, sebagian
kompensasi  variabel  Total dikaitkan  dengan
pertimbangan yang lebih baik dalam memenuhi target
CSR dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Grup
Perusahaan. Pada tahun 2018, kompensasi ini diubah
lebih lanjut untuk memperjelas bahwa kinerja CSR dinilai
dengan cara mempertimbangkan sejauh mana
persoalan perubahan iklim dimasukkan ke dalam strategi
perusahaan. Laporan pengungkapan ini juga
menjabarkan keterkaitan antara tata kelola dan strategi
pengungkapan TCFD.

Diambil dari hal 105:
https://www.total.com/sites/default/files/atoms/files/ddr2018-en.pdf

Sustainability Accounting Standards Board
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Pengawasan oleh Dewan Komisaris

Dewan Komisaris TOTAL memastikan bahwa
persoalan terkait perubahan iklim dimasukkan ke
dalam strategi Grup dan menelaah risiko dan
peluang perubahan iklim pada peninjauan
prospek strategis tahunan segmen bisnis Grup.

Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris
mengandalkan Komite Strategis & CSR yang
aturan prosedurnya diubah pada bulan
September 2017 dan Juli 2018 dalam rangka
memperluas misinya di ranah CSR dan
mempertimbangkan pencantuman persoalan
terkait perubahan iklim dalam strategi Grup.

Menyadari pentingnyatantangan perubahan iklim
yang dihadapi Grup, pada tahun 2016, Dewan
Komisaris memutuskan untuk menetapkan
perubahan pada kompensasi variabel Komisaris
Utama dan Direktur Utama agar lebih
memperhitungkan pencapaian target CSR dan K3
Grup. Untuk tahun fiskal 2018, nilai penting
kriteria-kriteria ini semakin meningkat: Kinerja
CSR dinilai dengan mempertimbangkan sejauh
mana persoalan terkait perubahan iklim
disertakan ke dalam strategi Grup, reputasi Grup
di ranah CSR, dan kebijakan mengenai semua
aspek keragaman.

Climate Disclosure Standards Board
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CEMEX

STRONGER

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN TATA KELOLA TCFD

“Membangun Cemex yang Lebih Tangguh”
| Laporan Terpadu 2018

CEMEX, perusahaan bahan bangunan
multinasional  Meksiko, = mengemukakan
bahwa perusahaan ini memiliki pengawasan
tingkat dewan atas perubahan iklim, termasuk
strategi  pengelolaan  karbon  dioksida
perusahaan melalui Komite Keberlanjutannya
yang membantu Dewan. Ringkasan yang
diambil dari daftar laporan terpadu CEMEX
mencantumkan  topik  paling  relevan
mengenai  Agenda Komite, termasuk
pengelolaan dan strategi terkait perubahan
iklim. Pengungkapan informasi ini
menjelaskan  hasil pencapaian Komite,
terutama pada program Peta Jalan
Penurunan CO2 CEMEX.

Diambil dari halaman 93:
https://www.cemex.com/documents/20143/47791895/
IntegratedReport2018.pdf/a147346a-339e-a49b-7d3f-fb53be8e46c9

Sustainability Accounting Standards Board

Komite Keberlanjutan bertanggung jawab memastikan agar pembangunan
berkelanjutan tertuang dalam strategi kami, membantu Dewan Komisaris
dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada pemegang saham terkait
pertumbuhan berkelanjutan perusahaan kami; mengevaluasi efektivitas
program dan inisiatif keberlanjutan kami; memberikan panduan kepada
Direktur Utama (CEO) dan tim manajemen senior kami mengenai arah
strategis keberlanjutan; dan mendukung model keberlanjutan, prioritas, dan
indikator utama kami. Komite ini juga mendorong CEMEX agar memiliki
pengawasan tingkat dewan mengenai Strategi Pengelolaan Perubahan Iklim
dan CO;. Selama tahun 2018, Komite Keberlanjutan mengadakan empat kali
pertemuan dengan tingkat kehadiran mencapai 100%.

Beberapa topik paling relevan pada Agenda 2018 ini entare lain:

»  Struktur dan Isi Laporan Terpadu CEMEX 2017

» Rencana Kinerje dan Peningkatan Indeks Kmerja Utama (IKU) Keberlanjutan
Tahunan

Gambaran Umum Kesehatan & Keselamatan dan Rencana Aksi untuk Sasaran
ZERO4Life

Pembaharuan Agenda Risiko Keberlanjutan Global dan Regional

Strategi Perubahan Iklim dan Pengelolaan CO,

Rencana Penguatan Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusie

Inisiatif Sosial Berdempak Tinggi

YYVYY ¥

Diskusi Komite Keberlanjutan yang bernas membawa hasil yang amat penting,

seperti:

» Peluncuran Kartu Skor Keberlanjutan CEMEX untuk memantau kinerja semua
negara dalam IKU inti secara cermat dan memastikan perkembangen tujuan global
kami

» Keputusen agar semuz kontraktor diaudit oleh perusahaan khusus guna

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Dimulainya Peta Jalan Penurunan CO; CEMEX melalui instalasi semen

Pokok penting dan pelajaran yang diperoleh dari Leporan Lingkungan den Sosial

Global yang setigp bulan dibagikan oleh Direktur Utama kami ke semua operesi

» Penguatan kebijakan HAM

»  Diterbitkannya Kebijakan Keberagaman dan Inilusi

Y Y

Presiden
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Hobloggs

Kellogg Company

Fiscal Year End: December 29, 2018

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN STRATEGI

Kellogg Company

Laporan Keuangan 2018

Sebagai perusahaan makanan berbahan dasar biji-bijian,
keberhasilan Kellogg Company sangat bergantung pada akses
tepat waktu terhadap bahan-bahan, air, dan energi yang
berkualitas tinggi dengan harga rendah untuk memenuhi
kebutuhan manufaktur secara global. Risiko diidentifikasi setiap
tahun melalui laporan tahunan dan dievaluasi dalam jangka
pendek (<3 tahun), menengah (3-6 tahun), dan panjang (>6
tahun). Perusahaan telah memasukkan risiko dan peluang terkait
perubahan iklim dan keamanan pangan sebagai bagian dari
Strategi Pertumbuhan Global 2020 dan Strategi Utama (‘Heart
and Soul’) global dengan terus mengidentifikasi risiko,
memasukkan indikator keberlanjutanke dalam prioritas strategis,
dan melaporkan secara teratur kepada pimpinan, Dewan, dan
khalayak. Meskipun saat ini tidak memengaruhi pertumbuhan
bisnis, risiko-risikoini harus dipantau, dievaluasi,dan dimitigasi.

Kellogg Company, perusahaan makanan multinasional Amerika,
menyampaikan bahwa pihaknya memasukkan risiko dan peluang
terkait perubahan iklim dalam Strategi “Pertumbuhan” dan “Heart
and Soul” global. Ringkasan ini menjelaskan cara berbagai risiko ini
dimasukkan ke dalam prioritas strategisnya menggunakan
indikator keberlanjutan yang secara berkala ditinjau oleh Dewan.
Selain itu, yang paling penting yakni ringkasan ini merincikan
horizon waktu, yang membedakan risiko jangka pendek,
menengah, dan panjang sesuai yang teridentifikasi di dalam
laporan tahunan. Dalam kesimpulannya, perusahaan ini juga
menyebutkan bahwa risiko yang teridentifikasi belum
memengaruhi pertumbuhan bisnisnya, tetapi perusahaan akan
terus memantau, mengevaluasi, dan memitigasi risiko-risiko ini.
Ringkasan ini juga menunjukkan bahwa pengungkapan seputar
empat elemen inti TCFD saling terkait dan memperkuat satu sama
lain.

Kellogg Company mengidentifikasi baik risiko fisik maupun risiko
peralihan terkait perubahan iklim yang memengaruhi bisnis atau
operasinya. Perusahaan mencatat bahwa risiko fisik perubahan
iklim (termasuk risiko akut) menyebabkan perubahan signifikan
terhadap suhu global, pola cuaca, dan peningkatan frekuensi atau
tingkat keparahan peristiwa cuaca ekstrem, kebakaran hutan, dan
banjir. Selanjutnya, ringkasan ini juga mengemukakan pengaruh
risiko-risikoini terhadap industri makanan, rantai pasok, dan pasar
energi dan komoditas global, termasuk pertimbangan adanya
dampak keuangan terkait. Selain itu, perusahaan mengidentifikasi
undang-undang dan peraturan yang diusulkan di berbagai tingkat,
yang jika diberlakukan dapat mengakibatkan peningkatan biaya
terhadap bisnis.

Diambil dari halaman 2 dan 20:
https://investor.kelloggs.com/Cache/1001249156.
PDF?0=PDF&T=&Y=&D=&FID=1001249156&iid=4133514
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Perubahan iklim global atau kondisi cuaca ekstrem yang
signifikan sangat berpengaruh buruk terhadap bisnis atau
operasi kami.

Perubahan iklim merupakan persoalan bisnis inti bagi kami
untuk memastikan kesehatan dan kelangsungan jangka
panjang bahan-bahan yang digunakan dalam produk kami.
Sebagaimana ditetapkan dalam Panel Antarpemerintah
mengenai Perubahan Iklim dalam Laporan Kajian Kelima,
terdapat bukti ilmiah, serta keprihatinan dari anggota
masyarakat umum, yang terus mengemuka bahwa emisi gas
rumah kaca dan kegiatan manusia yang turut berkontribusi
telah dan akan terus mengakibatkan perubahan signifikan
terhadap suhu global dan pola cuaca dan meningkatkan
frekuensi atau tingkat keparahan peristiwa cuaca, kebakaran
hutan, dan banijir. Seiring tekanan akibat perubahan iklim dan
pertumbuhan populasi global yang menyebabkan peningkatan
permintaan, sistem pangan dan rantai pasok global semakin
rentan terhadap guncangan akut, sehingga menyebabkan
peningkatan harga dan volatilitas, terutama di pasar energi dan
komoditas. Perubahan merugikan sepertiini dapat:

e berdampak buruk terhadap biaya atau ketersediaan bahan
baku atau kemasan, terutama jika kejadiannya berpengaruh
buruk terhadap produktivitas pertanian atau pasokan air;

®* mengganggu kemampuan kami atau pemasok atau
produsen kontrak kami dalam proses manufaktur atau
distribusi produk;

* mengganggu operasiritel pelanggan; atau

® berdampak buruk terhadap permintaan atau kemampuan
konsumen untuk membeli produk kami.

Badan regulasi dan legislatif asing, federal, negara bagian, dan
lokal telah mengusulkan berbagai peraturan dan perundang-
undangan terkait perubahan iklim untuk mengatur kebijakan
mengenai emisi GRK dan energi. Jika peraturan ini diberlakukan,
kami akan mengalami peningkatan biaya operasi dan pengiriman
yang signifikan. Secara khusus, pengetatan peraturan tentang
emisi bahan bakar dapat meningkatkan biaya distribusi dan
rantai pasok yang berkaitan dengan produk kami secara
substansial. Terakhir, konsumen dan pembeli akan lebih
mengutamakan pembelian produk yang ditanam dan dibuat
secara  berkelanjutan  sehingga  mengharuskan  kami
mengeluarkan biaya yang lebih tinggi untuk transparansi, uji
tuntas, dan pelaporan tambahan. Akibatnya, perubahan iklim
dapat memberikan pengaruh negatif terhadap bisnis dan operasi
kami.

Climate Disclosure Standards Board
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TATA Motors

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN STRATEGI

Laporan Tahunan ke-74 (Terpadu) 2018-2019

TATA Motors, perusahaan manufaktur otomotif
multinasional India, mempertimbangkan bahwa
perubahan permintaan konsumen, terutama yang
berkaitan dengan kendaraan ramah lingkungan dan
risiko peralihan yang berkenaan dengan kenaikan harga
bahan bakar atau peraturan pemerintah dapat
memberikan dampak buruk yang nyata terhadap bisnis.
Lebih lanjut, perusahaan ini mengidentifikasi bahwa para
pesaing juga dapat membawa produknya menembus
pasar dengan lebih cepat sehingga memengaruhi posisi
dan kondisi bisnis dan keuangan TATA Motors.

Diambil dari halaman 46:
https://investors.tatamotors.com/financials/74-ar-flipbook/406/index.html
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Keberhasilan Perusahaan di masa mendatang
bergantung pada kemampuannya dalam memenuhi
permintaan pelanggan yang terus berubah dengan cara
menawarkan produk inovatif pada waktu yang tepat dan
mempertahankan daya saing dan kualitas produk ini.

Preferensi pelanggan, terutama di sejumlah besar pasar
yang lebih matang (mature market), cenderung
mengarah pada kendaraan yang lebih kecil, lebih hemat
bahan bakar, dan ramah lingkungan. Persoalan
perubahan iklim, peningkatan harga bahan bakar,
peraturan pemerintah khusus (mis. pembatasan emisi
CO2 dan pajak yang lebih tinggi untuk kendaraan jenis
SUV), dan promosi berbagai teknologi baru mendorong
pelanggan untuk mempertimbangkan faktor di luar
standar pembelian pada umumnya (mis. harga,
rancangan, citra merek, dan fitur). Akibatnya, pelanggan
akan melihat perbedaan dalam teknologiyang digunakan
pada kendaraan atau produsen atau penyedia teknologi
ini. Preferensi konsumen seperti ini secara nyata dapat
memengaruhi kemampuan Perusahaan untuk menjual
mobil penumpang premium dan kendaraan segala
medan berukuran besar atau sedang di tingkat volume
saat ini atau yang ditargetkan dan juga dapat berdampak
buruk terhadap kegiatan bisnis, aset bersih, posisi
keuangan, dan hasil operasi umum Perusahaan.

Operasi Perusahaan akan sangat terpengaruh jika
perusahaan tidak berhasil mengembangkan, atau
mengalami penundaan dalam mengembangkan,
kendaraan hemat bahan bakar yang mencerminkan
perubahan preferensi pelanggan dan demi memenuhi
persyaratan tertentu dalam peraturan pemerintah. Para
pesaing TATA Motors dapat memperoleh keuntungan
besar jika mampu menawarkan kendaraan yang
memenuhi preferensi pelanggan dan peraturan
pemerintah lebih awal dibanding perusahaan ini. Potensi
keterlambatan dalam menghadirkan kendaraan baru
berkualitas tinggi ke pasar akan berdampak negatif
terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi,dan arus
kas Perusahaan.

Climate Disclosure Standards Board
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Dalam ringkasan ini, TATA Motors menjelaskan
caranya memperhitungkan risiko fisik dan risiko
peralihanterkait perubahan iklim. Mengingat peraturan
baru yang dibuat memengaruhi sektor otomotif,
Perusahaan  menjelaskan  rencananya  untuk
menanggapinya dari segi litbang, teknologi baru, dan
pengembangan produk. Perusahaan juga mengakui
bahwa ketidakmampuan dalam melakukannya dapat
berdampak negatif terhadap bisnis, operasi, dan posisi
keuangannya. TATA Motors juga menyampaikan
bahwa laju perubahan peraturan dan preferensi
pelanggan akan memengaruhi kecepatan bereaksi.
Selain itu, perusahaan ini juga mengidentifikasi
dampak fisik dari perubahan iklim dalam bentuk
perubahan pola cuaca dan peningkatan kemungkinan
kejadian cuaca ekstrem, dan menunjukkan bahwa
perubahan dan peningkatan ini memengaruhi produksi
dan distribusi produknya dan biaya dan ketersediaan
bahan baku.

Sustainability Accounting Standards Board

Sebagai hasil dari wacana publik tentang perubahan iklim
dan ketidakstabilanharga bahan bakar, perusahaan harus
menghadapi peraturan pemerintah yang lebih ketat,
termasuk penerapan batas kecepatan dan pajak yang
lebih tinggi pada kendaraan sport atau mobil premium.
Perusahaan berusaha memperhitungkan faktor-faktor ini
dan berfokus pada penelitian, pengembangan, dan
produksi teknologi penggerak baru, seperti mesin hibrida
dan mobil listrik. Perusahaan juga berinvestasi dalam
program pengembangan untuk mengurangi konsumsi
bahan bakar melalui penggunaan bahan ringan, sehingga
mengurangi kerugian daya (parasitic loss) melalui sistem
driveline, dan meningkatkan aerodinamika. Ditambah
dengan preferensikonsumen, kegagalan dalam mencapai
tujuan  terencana atau  keterlambatan  dalam
mengembangkan produk hemat bahan bakar dapat
secara nyata memengaruhi kemampuan perusahaan
untuk menjual mobil penumpang premium dan kendaraan
segala medan berukuran besar atau sedang pada volume
saat ini atau yang ditargetkan. Ini juga berdampak buruk
terhadap kegiatan bisnis, aset bersih, posisi keuangan,
dan hasil operasi umum Perusahaan. Selain itu,
penurunan kualitas kendaraan dapat mengakibatkan
pengeluaran biaya yang cukup besar bagi perusahaan dan
merusak reputasinya. Terdapat risiko bahwa para pesaing
atau usaha patungan yang dibentuk para pesaing akan
mengembangkan solusi yang lebih baik dan akan mampu
memproduksi produk yang dihasilkan dengan lebih cepat,
dalam jumlah banyak, mutu lebih baik, dan/atau harga
yang lebih rendah. Ada kemungkinan perusahaan dipaksa
melakukan investasi baru pada penelitian dan
pengembangan teknologi lain guna mempertahankan
pangsa pasar yang ada atau memenangkan kembali
pangsa pasar yang diambil para pesaing. Terakhir,
operasi manufaktur dan penjualan perusahaan akan
terkena dampak fisik potensial dari perubahan iklim,
termasuk perubahan pola cuaca dan peningkatan potensi
kejadian cuaca ekstrem, yang dapat memengaruhi
produksi dan distribusi produk perusahaan dan biaya dan
ketersediaanbahan baku dan komponen.

Climate Disclosure Standards Board
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REGISTRATION DOCUMENT 2018

Danone
“One Planet, One Health”
Dokumen Registrasi 2018

PERUBAHAN IKLIM

Kebijakar\ iHim Danone Dalam ringkasan ini, Danone,
perusahaan produk makanan
; . N N multinasional Prancis
Danone berupaya melindungi siklus air alami, tanah, keanekaragaman hayati, éﬁgﬁ:mes's” dapat terkena dampak buruk akibat peristiwa cuaca rt k k b k !
i i § men n 1 n
dan ekosistem melalui beberapa cara. + Air dapat menjadi langka, de}n Dagrah Aliran Sungai (DAS) dan cadangan ) e yertaka . ebljaka
Lih. Bagian 2.7 Faktor Risiko untuk keterangan terperinci mengenai kebijakan zg(:f;sai}Bgzz?]tets;ier?::iarz;'ﬂf;:IESS:nzzrr??if:gS;?::r%?;;?(ﬂu Ik“mnya yang tidak hanya
Danone terkait identifi'ka_si risiko dan kebijaka_n manajemen yang menjelaskan kepentingan setempat (lih. 5.3 Penatagunaan A} mencakup perubahan |k||m
cara perusahaan menilai dampak perubahan iklim. « Dapat terbukti sulit untuk memperoleh dana guna membiayai peralihan tetapi i k d |
PR P . . - menuju praktik pertanian berkelanjutan (lih. Bagian 5.3 Pertanian € apl JUQa menca Up moda
Berikut ini merupakan beberapa risiko jangka panjang yang telah diidentifikasi tif d i .
Danone: regeneratif dan/organik) alam. Danone juga
- Terbatasnya bahan-bahan seperti susu dan buah akibat kekeringan dan
cuaca buruk yang melanda dunia; men}’EbUtkan prosesnya

yang lebih luas dalam
identifikasi dan pengelolaan
risiko. Selain ity, ringkasan ini
juga mengidentifikasi risiko
jangka menengah tertentu
(meskipun durasinya tidak
ditetapkan), misalnya potensi
kendala dalam  mencari
bahan utama produknya di
berbagai wilayah geografis
karena  kekeringan  dan
kondisi cuaca.

Dalam ringkasan kedua ini, Danone menekankan kembali kaitan antara modal alam dan
perubahan iklim. Ringkasan ini menyebutkan bahwa risiko perubahan iklim fisik
memengaruhi siklus dan ketersediaan air, tanah, keanekaragaman hayati, dan
ekosistem, dan menyadari berbagai dampak terkait dari risiko ini terhadap produk,
proses, kegiatan, operasi, pemasok, dan hubungan pemangku kepentingannya. Danone
kemudian menarik kesimpulan penting tentang pengaruh berbagai hal ini terhadap hasil
dan kondisi keuangannya. Di kolom kedua ini, Danone juga mengacu pada Kebijakan
Iklim dan tujuannya sebagai langkah pengelolaan risiko, yang menggambarkan
keterkaitan antara sifat dasar pengelolaan risiko dan strategi pengungkapan TCFD.
Deskripsi risiko yang disajikan bersama dengan tindakan manajemen perusahaan dapat
membantu menyampaikan informasi ini secara lebih baik.

Risiko bencana alam

Perluasan wilayah geografis Danone kadang kala menyebabkannya
berada di wilayah yang terpapar risiko bencana alam, terutama risiko
seismik. Oleh karenanya, bencana alam dapat mengakibatkan
kerusakan terhadap manusia, properti, atau lingkungan, dan secara
langsung memengaruhi Danone, konsumennya, atau wilayah
keberadaannya, sehingga berpotensi memberikan dampak negatif
terhadap kegiatan, kondisi keuangan, dan citra Danone.

Risiko perubahan iklim

Bisnis Danone berkaitan langsung dengan alam dan pertanian, dan
secara alami berhadapan dengan risiko perubahan iklim. Kondisi ini
memberikan dampak negatif terhadap siklus air alami, tanah,
keanekaragaman hayati, dan ekosistem, dan, oleh karenanya,
terhadap bahan baku dan bahan-bahan lainnya yang digunakan
Perusahaan dalam produk dan proses pengolahannya.

Selain itu, dampak perubahan iklim terhadap ketersediaan air serta
terhadap degradasi DAS dan air tanah dapat memengaruhi kegiatan
dan operasi Danone, dan hubungan antara anak perusahaan dan
pemangku kepentingan setempat.

Oleh karena itu, perubahan iklim dapat memengaruhi kegiatan,
pemasok, dan pelanggan Danone, yang dapat memberikan dampak
negatif terhadap hasil dan kondisi keuangannya.

Pembiayaan peralihan menuju praktik pertanian berkelanjutan
maupun pembiayaan ketersediaan bahan-bahan utama sama-sama
merupakan risiko terhadap pertumbuhan Danone.

n Diambil dari hal 28 dan 179:
https://www.danone.com/investor-relations/publications-events/registrations-documents.html

Sustainability Accounting Standards Board 17 Climate Disclosure Standards Board



TCFD Buku Panduan Praktik yang Baik

EDF

Reference Document 2018
including the Annual Financial Report

o Dokumen Referensi 2018

PRAKTIK YANG BAIK DALAM PENGUNGKAPAN STRATEGI

Perusahaan utilitas listrik Prancis, EDF, mengidentifikasi risiko dan peluang perubahan iklim
pada bisnisnya. Perusahaan ini memberikan contoh risiko peralihan dalam bentuk
perubahan peraturan di Prancis dan Uni Eropa, serta perubahan teknologi seperti energi

digital terdesentralisasi dan rendah karbon.

3.2.1.2.1 Risiko, peluang, dan
dampak perubahan iklim terhadap EDF

Produksi energi saat ini berkontribusi terhadap kurang lebih 60% emisi GRK
antropogenis di dunia, yang 40% di antaranya terkait pembangkit listrik dan
panas. Sektor pembangkit listrik dan panas sendiri menghasilkan emisi CO2
antropogenis sebesar 25% (IPCC, AR5). Di Prancis, kinerja Karbon grup EDF
menunjukkan hasil yang sangat baik, tetapi mengingat ukurannya, grup EDF
tetap merupakan penghasil karbon terbesar di dunia.

Dekarbonisasi pembangkit listrik diakui sebagai cara efektif dalam mengurangi
emisi CO2, dan sementara itu terdapat konsensus umum mengenai prospek
pertumbuhan permintaan listrik global yang sangat tinggi (hampir 80% pada
tahun 2050).

Berikut ini merupakan beberapa perubahan utama yang harus diantisipasi

oleh Grup EDF:

B Perubahan peraturan; Program Energi Multi-tahun (PPE) atau anggaran
karbon pada Strategi Rendah Karbon Nasional di Prancis; UU Penanganan
Perubahan Iklim; Peraturan Inggris mengenai Pemberian Izin Lingkungan
(EPR), skema Komitmen Penurunan Karbon dan Efisiensi Energi atau
Skema Peluang Efisiensi Energi (ESOS) di Inggris; dan Paket lklim dan
Energi Uni Eropa tahun 2020 dan 2030;

m Reformasi Sistem Perdagangan Emisi Uni Eropa (EU ETS) yang berdampak
terhadap harga CO2; perubahan peraturan yang cenderung mengarah
pada kenaikan harga CO2 menunjukkan peluang bagi EDF, yang
kemungkinan meningkatkan profitabilitas fasilitas pembangkit listrik
perusahaan yang sebagian besar bebas karbon;

B Perubahan teknologi: Energi digital rendah karbon yang semakin
terdesentralisasi, pelanggan semakin berperan aktif dalam konsumsi dan
pembangkit listrik, munculnya model ekonomi baru.

EDF menjelaskan secara terperinci bagaimana
dampak perubahan iklim akan memengaruhi aset,
operasi, produk dan jasa, rantai nilai dan pemasok,
perencanaan dan kinerja keuangan, belanja dan
alokasi modal, akses terhadap modal, investasi dan
akuisisi, dan litbang. Selain itu, perusahaan ini juga
menyebutkan tempat risiko perubahan iklim ini
diidentifikasi sebagai bagian dari paparan risiko
perusahaan.

Diambil dari halaman 158-9:
ﬂ https://www.edf fr/sites/default/files/contrib/groupe-edf/espaces-dedies/espace-finance-en/
financial-information/regulated-information/reference-document/edf-ddr-2018-en.pdf
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Sehubungan dengan persoalan ini, perubahan iklim berdampak terhadap
kegiatan operasi d